BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Filsafat merupakan induk dari segala ilmu yang ada Oleh karena itu,
pengkhususannya pada ilmu-ilmu tertentu, misalnya ; filsafat agama, filsafat sejarah,
dll. Tidak akan terlepas dengan ciri khasnya yaitu untuk mencari kebenaran secara
mendalam ' Dalam mencari kedalaman suatu kebenaran itu, perlu adanya kronologis
dari suatu peristiwa

Dalam menelaah peristiwa masa lampau atau disebut juga sejarah,
diperlukan ilmu yang dapat digunakan sebagai sarana untuk menganalisis kevalidan
( kebenaran ) dari suatu kejadian. Adapun pengertian sejarsh dalam ilmu
pengetahuan tentang rangkaian episode pribadi dan individual, sehingga kata
merupakan suatu telaah atas riwayat-riwayat dan tradisi-tradisi bukan disiplin
rasional ?

Dalam menganalisis, sejarawan berkeinginan mengungkapkan sifat sejati
peristiwa sejarah serta hubungan sebab-akibatnya, dan menemukan hukum umum
dan semesta yang berlalu pada peristiwa di masa lampau dan masa kini.’ Dengan
demikian filsafat sejarah adalah suatu ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang suatu

peristiwa yang terjadi dengan kronologis dan metodis. Oleh karena itu, maka
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analisisnya dapat dipertanggungjawabkan dengan menggunakan bukti-bukti yang
telah ada, berupa data-data dari kejadian masa lampau, bukan atas dasar saksi mata,
sehingga analisisnya bersifat logis, rasional dan mantap, bukan berdasarkan bukti
dari luar yang dapat diuji kebenarannya. Hal yang tidak dapat dihindari dalam suatu
penelitian sejarah adalah adanya sikap, skeptisisme dari ilmmuwan dalam menelazh
suatu peristiwa. Hal ini karena semua penialain atas sejarah melibatkan pribadi-
pribadi dan pendapat-pendapat, sehingga tidak ada kebenaran yang bersifat obyektif
dari sejarah

Oleh karena itu diperlukan sikap yang kritis dari sejarawan untuk
mengenalisis dari penelitian yang dilakukannya Sebagaimana yang telah dilakukan
oleh Ibou Khaldun dalam menganalisis suati peristiwa masa lampau. Sebagai
seorang cendikiawan muslim yang memiliki ketajaman dalam berfikir, maka ia
mampu membedakan dirinya dengan para pemikir lainnya Hal ini terbukti dengan
adanya karyanya yang tersebar dalam sepanjang zaman, yaitu “ Mugaddimah “
Dalam karyanya tersebut, Ibnu Khaldun lebih menonjolkan pada realitas yang ada
dengan dukungan informasi yang kuat serta dengan tidak mengabaikan observasi
ilmiah. Adapun informasi yang diambil untuk dijadiakn bahan dalam
menganalisisnya bersifat suatu peristiwa dengan keadaan dari suatu masyarakat.”

Selain itu diperlukan pengetahuan yang bermacam-macam untuk

mengungkapkan kebenaran sehingga dalam mengambil dari nukilan catatan sejarah,
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hahan dalam menganalisisnya bersifat suatu peristiwa dengan keadaan dari
suatu musyarukal.5

Selain itu diperlukan pengetahuan yang bermacam-macam untuk
mengungkapkan kebenaran schingga dalam mengambil dari nukilan catatan
sejarah, jelas berdasarkan pada fakta yang fundamental tenatang segala sesuatu
yang terjadi dalam kehidupan sosial manusia, baik itu yang lalu maupun yang
Kint.

Dengan begitu, kesalahan dalam mengungkapkan suatu peristiwa
sejarah, tidak akan terjadi dan inilah kelebihan yang dimiliki oleh ITonu
Khaldun dalam dunia ilmu scjarah schingga ia dikenal scbagai scorang
pembaharu yang telah merombak metode sejarah yang telah ada.

Ibnu Khaldun, merupakan seorang filsuf sejarah yang berbakat dan
cendekiawan terbesar pada jamannya, salah seorang pemikir terkemuka yang
pernah dilahirkan scbelum Khaldun. Dimana scjarah hanya berkisar pada
pencatatan scderhana dari kejadian-kejadian tanpa ada pembedaan antara yang
fakta dan hasi! rekaan .

Di dalam penulisan sejarah Tonu Khaldun mengikuti cara-cara baru

yang berbeda dengan metode-metode penulisan scjarah olch ahli-ahli scjarah

scbelumnya. Penulisan scjarahnya lebih mendetail dan kuat.

5 Ali Abdul Wahid Wafi, Jbmu Khaldun, Riwayat dan Karyanya, terj. Abmadi Toha,
Grafitti Press, Jakarta, 1985, hal. 117



Adapun kelebihan lainnya yang dimiliki Ibnu Khaldun dalam hal
penulisan scjarah yakni kecerdikannya untuk mengorganisasikan peristiwa,
mencari kaitan-kaitannya, jelas dalam penuturannya dan ketekunannya dalam
penulisan tersebut.

Di samping sebagai filosef sejarah, Ibnu Khaldun juga dianggap
scbagai perintis ilmu sosial dan juga merupakan orang pertama yang berusaha
merumuskan  hukum-hukum  kemasyarakatan. Kitab Al Mugaddimah
merupakan salah satu karyanya yang membahas mengenai filsafat sejarah
dengan ilmu sosial. Sebagaimana akan di bahas dalam skripsi ini pada bab
sclanjutnya.

Berangkat dari latar belakang terscout maka penulis akan mengangkat
judul dalam skripsi ini yakni * KONSEP FILSAFAT SEJARAH DALAM
PEMIKIRAN IBNU KHALDUN ( suatu kajian filosofis ). Dan dari latar
belakang terscbut maka dapat dirumuskan yaitu apa dan bagaimanakah konscp
filsafat sejarah dalam pemikiran Ibnu Khaldun dan bagaimanakah posisi Ibnu
Khaldun dalam filsafat sejarah.

B. Pencgasan dan Alasan Pemilihan Judul
1. Pencgasan Judul
Scbagai gambaran untuk memahami pembahasan perlu sckali adanya
sesuatu penegasan dan pembatasan istilah dalam judul skripsi ini. Sehingga

dengan penegasan dan pembatasan terschut akan dapat diketahui dan



dipahami secara jelas tentang arah dan tujuan serta menjangkau judul dari
pada skripsi ini.

Adapun judul skriipsi ini adalah * Filsafat Sejarah Dalam Pemikiran
{bnu Khaldun ( Kajian Filosofis ) “. Untuk menghindari terjadinya
kesalahpahaman di dalam memahami skripsi ini, maka perlu adanya
pengertian judul yang scsual dengan pencgasan istilah judul sccara jclas,

maka perlu kiranya penulis memberikan uraian terhadap judul skripsi

tersebut

Filsafat : Mempunyai arti pengetahuan dan penyelidikan dengan
akal budi mengenai hakekat scgala yang ada, scbab
asal dan hukumnya “.°

Sejarah : Kejadian dan peristiwa yang benar terjadi pada masa
lampau dan riwayat itu terjadi  berdasarkan pada
1'\cjmdian.qr

Pemikiran Proses, cara perbuatan pcmil-:ir.‘“

Ibnu Khaldun : Adalah seorang tokoh pencipta dan penyusun imu

filsafat sejarah, tidak diragukan lagi sebagai hasil karya
torbesar dalam ilmu itu yang pernah diciptakan olch

otak manusia dalam waktu dan tempat mana saja.”

g
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Studi - Berasal dari kata “ Study © yang punya arti penyelidikan. ( to make a study
of the ), mengadakan penyelidikan mengenal keadaan itu.'""
Kajian filosofis : Yang dimaksud adalah tiinjauan yang didasarkan pada penelitian filsafat. "

2. Alasan Memilih Judul

Penulis membahas judul skripst ™ Filsafat Sejarah Dalam Pemikiran Ibnu
Khaldun ( Studi Filosofis ) * untuk diangkat scbagai topik pcmbahasan
skripsi ini dengan beberapa alasan dan pertimbangan lain :

a. Sejarah masa lalu merupakan rentetan peristiwa hari ini, maka tepatlah jika
penclusuran akan keberadaan sejarah yang merupakan data auotentik,
sangat perlu adanya pengkajian lebih lanjut dalam usaha mencari nilat
suatu keberanian lewat sejarah.

b. Karena pentingnya sejarah dalam kehidupan manusia yang merupakan
suatu kaca yang dijadikan cermin manusia di dalam mclangkah, serta
merupakan suatu pelita terhadap permasalahan yang timbul dalam benak
dari manusia.

c. Terdapatnya ketimpangan dan kesimpangsiuran manusia di dalam menatap
kehidupan, tanpa menilai dan melihat scjarah masa lalu yang merupakan
dasar pijakan.

d. Rasa kagum terhadap tokoh muslim Tonu Khaldun yang mampu berbuat

terhadap kemaslahatan umat Islam pada khususnya dan umat manusia pada

10 Johns Ecnols, Hasan Sadily, Kamus Inggris Indonesia, PT Gramedia, Jakarta, 1992,
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umumnya, di dalam mengetengahkan konsep filsafat scjarah dalam usaha
untuk mewarnai kehidupan manusia.

Penulis membahas judul ini karena mempunyai asumsi bahwa judul

G

tersebut belum ada yang membahas dalam penulisan skripsi.
C. Penegasan Masalah
Dalam penegasan permasalah penulis merumuskan adanya beberapa
permasalahn yang harus diangkat sebagai topik utama di dalam skripsi ini. Adapun
permasalahn terscbut adalah sebagai berikut
1. Apakan yang dimaksud dengan filsafat sejarah ?

2. DBgaimanakah kouscP pemikiran Ibnu Khaldun tentang filsafat sejarah ?

(S

Bagaimanakah posisi Ibnu Khaldun dalam filsafat Sejarah ?

Ketiga permasalahnan diatas sengaja penulis tampilkan, karena melihat
pentingnya pengkajian lebih mendalam terhadaop konsep filsafat sgjarah dari tokoh
tersebut dan sckaligus untuk dijadikan sebagai studi pendahuluan yang nantinya akan
diangkat dalam bab analisa sebagai pembahasan akhir dalam skripsi ini dan dijadikan

sebagai sumbangsih penulis terhadap filsafat sejarah itu sendiri.

D. Tujuan Yang Ingin Dicapai
Setelah penulis memberikan scbuah gambaran dan alasan pemilihan judul,
maka di bawah ini akan penulis pertegas tujuan penulisan skripsi ini. Adapun

tujuannya adalah scbagai berikut :



I Untnk mengetahui tentang filsafat sejarah
Untule mengstahui - gambaran vang jelag mengenai pemikiran  Thnn Fhaldun
temtang tilsatat seyarah,

U Untuk menjelaskan posisi Thnu Fhaldon dalam filsafat <ejarah

I Sumber-sumber Yang digunakan
Untuk  memperoleh  datasdata  dalam  penulican  sripsr i, penulis
menggunakan sumber-sumber vang dapat mennnjane informast date sehubungan
dengan pembahasan tersebut. Firanva perln penubis sampatkan bahwa sumber-
sumber yang dipergunakan dalam penulisan skripei adalah bergifat library atan studi
kepustakaan yakm mengadakan pengkajian dan penehitian melabm buku-buku atau
literahr yvang ada dan terkait erat denean pembahasan masgalah filsafat cejarah.
Sumber tersebut diantaranya :
- Al Abdul Wahid Waaly, 1bnu Khaldun, Riwayat dan Karyanya, Graffiti Press,
Jakarta, 1085
- Tbnu Khaldun, Mugaddimal, Pustaka Firdans, Jakarta, 1986
- Imad Batal dan Al Waardi, fheu Dhaldun dan Pola Pikir Istam, Pustaka
Firdms, fakarta, 1989
Carles lscawt, Filsatat Islam Tentang Sejarah, Tinta Mas, Fakarta, 1976

- Murtadha Muntahari, Masvarake dan Sejaral, Mizan, Bandong,



- Anskersmit, Refleksi Tentang Sejarah, PT Gramedia, Jakarta, 1987

F. Metode dan Sistematika Pembahasan
1. Mectode Pembahasan

Di dalam penulisan skripsi ini agar cepat terarah dan mendapatlan hasil

yang optimal, maka penulis di dalam penulisan ini menggunakan

metode sbb :

a. Sumber Data
Penentuan sumber data dalam penyusunan skripsi ini adalah
merupakan hal uang sangat penting dalam rangka untuk membahas
dan menganalisa judul ini yang ditentukan, maka penuhs dalam
sumber data menggunakan metode :
Library Research ( studi pustaka ) : yakni dengan menggunakan
jalan membaca dan memahami liferatur yang ada relevansinya

dengan judl di atas."

b. Analisa Data
Setelah terkumpul seluruh data secara seksama, maka pengelolaan

dan penganalisaan data dalam usaha untuk mencari arti baru yang

12 Sutrisno Hadi, Methodologi Research, Fakultas Psykologi, UGM, Yogyakarta, 1991,
hal, 3
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terkandung dalam pernyataan filsafat, yang akhirnya membawa arti

yang dikandungnya. B

Secara kwalitatif digunakan metode pendekatan sebagai berikut :

1.

LFS

Deduktif
Suatu analisa data yang berangkat dari pengetahuan yang
bersifat umum, kemudian diambil pengertian yang bersifat
khusus."*
Induktif
Suatu analisa data yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus
dan pengertian yang konkrit di tarik generalisasi yang bersifat
umum."’
Filosofis
Suatu cara atau jalan yang ditempuh dalam suatu proses
tindakan atau rangkaian-rangkaian langkah yang dilakukan
secara {erencana, sistematis untuk memperoleh permasalahn

atau jawaban-jawaban pertanyaan tentang kefilsafatan.”

2. Sistematika Pembahasan

13 Gudarso, Metodologi Penelitian Filsafat, Vak. Ushuluddin 1AIN, Walisongo,
Semarang, 1990, hal. 40

1 Qutrisno Hadi, ep.cit, hal. 42

** Ibid, hal. 36

15 Sudarso, op.cit, hal. 23
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Untuk mengetahui isis kandungan skripsi ini perlu kiranya penulis
kemukakan melalui sistematika penyususna skripsi yang (erdiri dari tiga
bagian
Pertama, halaman muka. Kedua, halaman isi dan ketiga, merupakan
penutup. Lebih jelasnya sistematika tersebut adalah sebagai berikut :

Bab I : Pendahuluan. Dalam bab ini meliputi ; Latar belakang masalah,
penegasan masalah yang memberikan pengertian akan maksud dan arti dari
skripsi dan alasan pemilihan judul. Penegasan masalah yang akan dibahas,
sumber-sumber yang digunakan, tujuan yang ingin dicapai serta metode dan
sistcmatika penulisan skripsi.

Bab Il : Tinjauan Tentang Filsafat Sejarah. Di dalamnya mengandung
uraian tentang pengertian filsafat sejarah, obyek forma dan material filsafat-
sejarah serta tujuan dan manfaat filsafat sejarah.

Bab 11l : Pemikiran fbnu Khaldun Tentang Filsafat Sejarah. Meliputi
Biografi Ibnu Khaldun, pola pikir Ibnu Khaldun dan pemikiran Ibnu
Khaldun tentang filsafat sejarah.

Bab IV : Analisa, dalam bab ini diketengahkan dua dari sub bab yang
meliputi ; konscp filsafat scjarah, dan posisi Ibnu Khlaldun dalam filsafat
sejarah.

Bab V : Penutup, yang terdiri dari kesimpulan, saran, dan kata penutup



